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Abstrak 

PENGARUH PENATAAN TAPAK, DESAIN BUKAAN DAN 

RUANG DALAM TERHADAP TINGKAT ILUMINASI DAN 

SILAU PADA RUMAH MIRING JAKARTA 

Oleh 

Vivian Loo 

NPM: 2017420110 

 

Pencahayaan merupakan salah satu aspek penting dalam perancangan bangunan, 

salah satunya adalah bangunan hunian. Pencahayaan alami yang kian diaplikasikan ke 

dalam perancangan bangunan akibat munculnya isu pemanasan global perlu diperhatikan 

dan dipertimbangkan dalam pengaplikasiannya. Aplikasi pencahayaan alami harus melihat 

fungsi dan aktivitas tertentu yang terjadi dalam bangunan.  

Rumah Miring Jakarta karya Budi Pradono memiliki desain yang unik dalam 

konteksnya sebagai bangunan dengan bangunan fungsi hunian sewa. Bangunan hunian 

yang berada di daerah tropis pada umumnya menggunakan material yang menurunkan suhu 

bangunan karena melimpahnya cahaya matahari yang menyebabkan panas atau silau. 

Namun, Rumah Miring Jakarta menggunakan material kaca dan baja sebagai pelingkup 

bangunannya.  Selain itu, dimensi bukaan cukup besar sehingga cahaya alami yang masuk 

ke dalam ruangan berpotensi menciptakan beberapa dampak pada kenyamanan visual 

pengguna bangunan, seperti silau pada ruangan. Tujuan dari penelitian ini adalah memberi 

pemahaman akan peran dari penataan tapak, desain bukaan dan perancangan ruang dalam 

terhadap kinerja pencahayaan alami dalam mengupayakan kenyamanan visual pengguna 

Rumah Miring yang mencakup kuantitas dan kualitas pencahayaan alami berdasarkan 

standar-standar yang ditetapkan. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mencari 

upaya-upaya untuk meningkatkan kenyamanan visual pengguna bangunan tersebut. 

 Metode penelitian yang digunakan merupakan penelitian deskriptif-evaluatif 

dengan pendekatan kuantitatif melalui simulasi yang menggunakan aplikasi Lightstanza. 

Simulasi dilakukan untuk mendapatkan data kondisi pencahayaan alami, khususnya data 

tingkat iluminasi cahaya dan silau selama satu tahun yang dilakukan pada objek penelitian 

dan analisis pencahayaan alami pada objek penelitian berdasarkan kajian teori yang terkait. 

Dari hasil analisis, didapatkan kesimpulan bahwa tingkat iluminasi dan silau pada Rumah 

Miring belum memenuhi standar yang ditentukan dimana digunakan metriks Annual 

Sunlight Exposure dan Spatial Daylight Autonomy. Selain itu, penataan tapak memiliki 

pengaruh paling besar terhadap tingkat silau dan tingkat iluminasi yang terjadi dalam 

bangunan. Desain bukaan cahaya juga memiliki kontribusi terhadap tingkat iluminasi 

cahaya dan silau pada ruang. Perancangan ruang dalam yang mencakup bidang pantul 

dalam ruang tidak begitu memberikan pengaruh yang signifikan akibat dimensi bukaan 

cahaya yang besar pada Rumah Miring dimana cahaya matahari masuk ke dalam bangunan 

tanpa halangan. 

Kata-kata kunci: pencahayaan alami, kenyamanan visual, penataan tapak, desain bukaan, 

ruang dalam, Rumah Miring 
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Abstract 

THE EFFECTS OF SITE DESIGN, APERTURE DESIGN, AND 

INTERIOR TOWARDS THE ILLUMINATION LEVEL AND 

GLARE LEVEL IN RUMAH MIRING JAKARTA 

by 

Vivian Loo 

NPM: 2017420110 

 

Lighting is one of the crucial aspects in building design, one of which is a house 

or residence. Natural lighting, which is increasingly being applied to building design due 

to the emergence of global warming issues, needs to be considered with depth in its 

application. The application of natural lighting must consider the function and activities 

that occur in buildings.  

Rumah Miring Jakarta by Budi Pradono has a unique design in its context as a 

rented residential building. Buildings in the tropics generally use materials that lower the 

temperature of the building due to the abundance of sunlight that causes heat or glare. 

However, Rumah Miring uses glass and steel as its main component of the building façade. 

In addition, the dimensions of the aperture are large enough so that when natural light 

enters, it has the potential to create several impacts towards the users’ visual comfort, such 

as  glare towards the user of a building. The purpose of this study is to provide an 

understanding of the role of site arrangement, aperture design and interior design on the 

performance of natural lighting in seeking visual comfort for Rumah Miring users which 

includes the quantity and quality of natural lighting based on established standards. In 

addition, this study also aims to look for efforts to improve the visual comfort of the 

building's users. 

The research method used in this research is by descriptive-evaluative with 

quantitative approach through simulation using the Lightstanza application. Simulations 

were carried out to obtain data on natural lighting conditions, especially data on the level 

of illumination of light and glare for a period of one year carried out on the research object 

and analysis of natural lighting on the research object based on related theoretical studies. 

From the results of the analysis, it was concluded that the level of illumination and glare 

at Rumah Miring did not meet the specified standards where the metrics of Annual Sunlight 

Exposure and Spatial Daylight Autonomy were used. In addition, site arrangement has the 

greatest influence on the level of glare and the level of illumination that occurs in the 

building. The design of the light openings also contributes to the level of illumination and 

glare in the space. The interior design which includes the reflecting plane in the room does 

not really have a significant effect due to the large light opening dimensions in Rumah 

Miring where sunlight enters the building without obstruction. 

Keywords: natural lighting, visual comfort, site design, aperture design, interior, Rumah 

Miring 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pencahayaan merupakan salah satu aspek yang penting dalam perancangan sebuah 

bangunan yang menggunakan energi. Dengan meningkatnya isu global warming pada 

beberapa tahun terakhir, terdapat banyak upaya yang dilakukan agar penghematan energi 

dapat dilakukan, salah satunya adalah pada perancangan dan pengoperasian bangunan 

seperti sistem pencahayaan. Aplikasi pencahayaan alami merupakan salah satu solusi yang 

digunakan untuk menghemat energi dalam bangunan karena sumber cahaya alami berasal 

dari matahari yang merupakan sumber daya terbarukan sehingga energi yang digunakan 

pada saat menggunakan pencahayaan buatan dapat dikurangi. Penerapan pencahayaan 

alami pada bangunan menguntungkan bagi Indonesia yang letak geografisnya berada di 

garis khatulistiwa dan memiliki iklim tropis lembab karena mendapatkan sinar matahari 

yang berlimpah sepanjang tahun. Cahaya matahari yang tersedia belum tentu memenuhi 

kebutuhan pengguna pada sebuah bangunan dimana cahaya matahari dapat bersifat 

berlebihan ataupun kekurangan. Karena itu suplai cahaya alami ini perlu diolah dan 

direncanakan sesuai kebutuhan sebuah bangunan sehingga harus diperhatikan fungsi dan 

aktivitas yang terjadi dalam bangunan tersebut.  

Melihat kondisi pandemi saat ini, masyarakat pada umumnya melakukan aktivitas 

sehari-hari di dalam rumah. Penerapan pencahayaan alami sangat dianjurkan dalam 

bangunan rumah. Pencahayaan alami yang cukup akan meningkatkan produktivitas dan 

suasana hati pengguna ruang Selain itu, penerapan pencahayaan alami harus 

memperhatikan dan mempertimbangkan kenyamanan visual penghuninya karena penghuni 

rumah menghabiskan waktu yang banyak beraktivitas di dalam rumah. Kenyamanan visual 

ini dapat ditinjau dari sisi kuantitatif dengan melihat tingkat iluminasi cahaya dan dari sisi 

kualitatif yang berupa kontrol terhadap silau. Tingkat iluminasi cahaya pada sebuah 

ruangan harus mencukupi kebutuhan pengguna dalam ruangan tersebut tanpa 

menyebabkan gangguan visual yang dapat menganggu aktivitas pengguna, yaitu silau 

terhadap bidang kerja.  Pemenuhan tingkat iluminasi cahaya dan kontrol terhadap silau ini 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu penataan tapak, desain bukaan dan perancangan 

ruang dalam. Penataan tapak dapat ditinjau dari orientasi bangunan terhadap arah datang 

cahaya matahari, bidang pantul luar, dan vegetasi yang terdapat di sekitar bangunan. Desain 
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bukaan sebaiknya disesuaikan dengan aktivitas yang dilakukan dalam ruang agar cahaya 

matahari yang masuk sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat ditinjau dari dimensi dan 

material bukaan cahaya. Perancangan ruang dalam ditinjau dari penggunaan material 

bidang permukaan dalam ruang yang mempengaruhi pantulan cahaya yang terjadi. Hal ini 

dapat mempengaruhi tingkat iluminasi cahaya dan distribusi cahaya alami dalam ruangan.  

Faktor-faktor tersebut perlu terintegrasi dengan baik untuk menciptakan pencahayaan 

alami yang baik dalam ruangan agar tidak menganggu kenyamanan visual pengguna.     

Objek studi penelitian yang dipilih adalah Rumah Miring Jakarta karya Budi 

Pradono yang memiliki desain yang cukup unik dalam konteksnya sebagai bangunan 

dengan fungsi hunian sewa. Rumah Miring ini berfungsi sebagai tempat penginapan 

dengan waktu menginap tamu rata-rata 4-5 hari. Bangunan hunian yang berada di daerah 

tropis pada umumnya menggunakan material yang mendinginkan atau menurunkan suhu 

bangunan karena melimpahnya cahaya matahari yang dapat menyebabkan panas dan silau. 

Namun, Rumah Miring Jakarta menggunakan material yang tidak umum sebagai bangunan 

dengan fungsi hunian sewa, yaitu kaca dan baja sebagai pelingkup bangunannya. Selain 

itu, bentuk denah Rumah Miring memanjang menuju arah timur dan barat dengan bukaan 

cahaya yang dominan berada di arah utara, barat, dan selatan. Bukaan-bukaan cahaya 

dengan dimensi yang besar memasukkan cahaya tanpa pelindung ataupun saringan yang 

dapat menyebabkan cahaya langsung mengenai mata sehingga mata tidak dapat melihat 

dengan jelas karena terlampau terangnya cahaya (Pangestu, 2019). Karena itu cahaya 

matahari yang masuk ke dalam bangunan dalam jumlah yang banyak dan berpotensi 

menyebabkan gangguan visual berupa silau.  

1.2 Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana evaluasi kondisi pencahayaan alami pada Rumah Miring ditinjau dari 

tingkat iluminasi cahaya dan silau berdasarkan standar ASE dan sDA? 

2. Bagaimana pengaruh penataan tapak, desain bukaan dan perancangan ruang dalam 

terhadap tingkat iluminasi dan tingkat silau pada Rumah Miring berdasarkan 

standar ASE dan sDA? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memberi pemahaman akan peran dari penataan tapak, 

desain bukaan dan perancangan ruang dalam terhadap kinerja pencahayaan alami dalam 
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mengupayakan kenyamanan visual pengguna Rumah Miring yang mencakup kuantitas dan 

kualitas pencahayaan alami berdasarkan standar-standar yang ditetapkan.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan mengenai pengaruh penataan 

tapak, desain bukaan dan perancangan ruang dalam terhadap kinerja pencahayaan alami 

pada bangunan dengan kaca sebagai fasad utamanya. Selain itu, penelitian ini juga dapat 

menjadi rujukan atau dasar referensi dalam menambah wawasan mengenai pemanfaatan 

pencahayaan alami dalam bangunan hunian dengan material kaca sebagai fasad utama 

maupun dalam pertimbangan perancangan bangunan hunian dengan fasad dominan kaca.   

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian akan dibatasi pada pembahasan yang meliputi 

pencahayaan alami dalam bangunan dan dampaknya terhadap kenyamanan visual 

pengguna. Batasan ruang lingkup penelitian mencakup: 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah pengendalian faktor-faktor terhadap 

pencahayaan alami, seperti penataan tapak, desain bukaan dan ruang dalam 

terhadap kenyamanan visual  pengguna pada Rumah Miring Jakarta yang 

ditinjau dari kuantitas dan kualitas pencahayaan alami, khususnya tingkat 

iluminasi cahaya dan silau berdasarkan metriks ASE dan sDA dari standar IES 

LM-83-12. 

2. Lingkup objek penelitian adalah bangunan Rumah Miring Jakarta yang 

merupakan bangunan hunian sewa bertingkat dengan material kaca sebagai 

fasad utamanya. Elemen bangunan yang diteliti dibatasi pada penataan tapak 

yang mencakup vegetasi dalam tapak dan dinding batas bangunan, desain 

bukaan yang mencakup posisi bukaan dan material bukaan juga ruang dalam, 

yang mencakup material bidang permukaan ruang dalam. 

3. Lingkup waktu penelitian dibatasi pada waktu cahaya matahari masih tersedia 

karena meneliti mengenai pencahayaan alami, dimana waktu simulasi pada 

objek dibatasi dalam periode waktu 10 jam dari pukul 08.00 hingga 18.00 

sesuai dengan standar IES LM-83-12. 
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1.6 Kerangka Penelitian 

 

 
Gambar 1.1 Kerangka Penelitian 
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